BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kebijakan Qatar dalam Krisis Diplomatik Tahun 2017 dipengaruhi
oleh dua Faktor. Faktor—faktor tersebut selanjutnya dijabarkan dengan
memakai teori K.J Holsti terkait Faktor Politik Luar Negeri.
1. Faktor Internal
a. Jaminan Penjualan Minyak Bumi dan Gas Alam ke Negara lain.
Sumber Ekonomi Qatar bertumpu pada Minyak Bumi dan
Gas Alam (LNG) yang di Ekspor ke beberapa Negara di Asia
timur,dari hasil Ekspor tersebut dapat membantu menopang
perekonomian Qatar dalam menghadapi kerugian-kerugian seperti
pasar dan saham yang anjlok setelah krisis diplomatik tersebut ,
Ekspor Minyak Bumi dan Gas Alam (LNG) pasca Kkrisis
diplomatik tidak begitu berdampak secara signifikan karena Ekspor
tetap berjalan seperti biasanya.
b. Diversifikasi Sumber Ekonomi dari Sektor Non-Migas
Sumber Ekonomi Qatar juga bertumpu pada Sektor Non-
Migas, sehingga Diversifikasi Sumber Ekonomi menjadi langkah
paling tepat untuk mencari cadangan sumber keuangan,
diversifikasi tersebut banyak mentransformasikan pengembangan

ekonomi yang berbasis pada pengetahuan seperti Qatar Science
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and Technology Park (QSTP) dan Qatar Financial Centre (QFC).

Hasil dari produk Non-Migas banyak membantu Qatar menutup

banyak kerugian stelah krisis diplomatik terutama dibidang

Keuangan, Asuransi dan Investasi yang mengalami banyak

penurunan.

c. Daya Tahan Sektor Transportasi terhadap Krisis Diplomatik
Sektor lain yang juga menjadi salah satu Indikator

Kebijakan Qatar Bertahan dalam Krisis Diplomatik tahun 2017
yaitu Daya Tahan sektor Transportasi, dimana setelah Kkrisis
diplomatik - terjadi iklim bisnis transportasi di Qatar justru
mengarah ke dampak positif, insentif yang diterima pengelola jasa
transportai mengalami  peningkatan, dan kejadian tersebut
menunjukkan bahwa wisatawan yang datang ke Qatar semakin
meningkat, sehingga Qatar percaya bahwa Citra Qatar kembali
membaik pasca krisis diplomatik tersebut.

Secara garis besar, maksud dari Faktor Internal adalah Beberapa
hasil sektor ekonomi dalam Negeri Qatar masih mampu menopang segala
dampak yang terjadi setelah krisis diplomatik, sektor jasa menunjukkan
citra Qatar kembali membaik di masyarakat internasional, sehingga
pengeluaran Kebijakan dalam Krisis Diplomatic Tahun 2017 adalah

Kebijakan yang tepat untuk dilakukan.
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2. Faktor Eksternal
a. Alternatif Jalur Penerbangan
Penerbangan udara Qatar mengalami gangguan pasca Krisis
Diplomatik karena Arab Saudi beserta sekutu menutup jalur
penerbangannya dari dan ke Qatar, disamping itu terdapat Iran
yang memperbolehkan Qatar melewati jalur penerbangan Iran, Iran
sendiri menambahkan penerbangan menjadi 100-150 peerbangan
untuk membantu Qatar.
b. Jaminan Pasokan Makanan dari Luar
Perbatasan antara Qatar dan Arab Saudi ditutup oleh Arab
Saudi, sedangkan 80% pasokan makan melewati jalur tersebut. Iran
dan Turki dengan siap membantu Qatar dalam perihal pasokan
makanan, kedua negara tersebut mengirim empat pesawat kargo
berisi buah dan sayuran setiap harinya, sehingga Qatar tidak perlu
khawatir perihal pasokan makanan.
c. Daya Tahan Sektor Perdagangan terhadap Krisis Diplomatik
Kerjasama dibidang perdagangan banyak mengalami
masalah pasca krisis diplomatik, tetapi kerjasama dibidang
perdagangan antara Qatar dengan Iran, Turki, dan Pakistan justru
meningkat pesat, kerjasama Qatar dan Iran jstru meningkat 117%,
antara Qatar dan Turki banyak melakukan perjanjian penghapusan

tariff barang, sedangkan Pakistan menyepakati untuk mengirim
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lebih banyak Tenaga Kerja ke Qatar, dan Qatar akan meningkatkan
kesepakatan LNG yang sudah ada.
d. Pembelaan Donald Trump terhadap Arab Saudi
Amerika Serikat dengan Presidennya Donald trump yang
baru saja melakukan lawatan ke Arab Saudi sebelum keluarnya
fake statement tersebut justru membela Arab Saudi sehari setelah
pemutusan hubungan diplomatik dengan membela sikap Arab
Saudi dan tujuh negara lain yang memutuskan hubungan
diplomatik dengan Qatar.
Secara garis besar, maksud dari Faktor Ekternal adalah masuknya
Sumber-sumber Eksternal lain selain Arab Saudi dan sekutunya yang
mendukung dan membantu Qatar dalam menghadapi Krisis Diplomatik

Tahun 2017.

. Saran

Merujuk dari beberapa hal yang telah dijabarkan melalui Faktor
Pendorong Kebijakan Qatar dalam Krisis Diplomatik Tahun 2017, penulis
menyarankan agar penelitian tersebut untuk dapat diteliti lebih
lanjut.Mengingat masih banyaknya hal yang perlu untuk diketahui lebih
luas lagi. Terlebih Kebijakan Qatar dalam Krisis Diplomatik Tahun 2017
hanya dilakukan beberapa bulan Pasca Pemutusan Hubungan Diplomatik ,
sedangkan Skripsi ini dibuat pada kurun waktu tahun 2018-2019, sehingga
mungkin banyak kebijakan-kebijakan lain yang dikeluarkan oleh Qatar

dan dengan Faktor Pendorong yang berbeda pula.
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